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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Blitar, Jawa Timur, selama 8 bulan dari bulan
Februari 2014 semester genap (100) sampai dengan bulan Oktober 2014 semester

ganjil (101).

Variabel
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.? Variabel dalam penelitian ini hanya ada satu, yaitu tata rias pengantin

Blitar Kresnayana sebagai aset budaya daerah Jawa Timur.

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara yang dipakai untuk melaksanakan
penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan,
menganalisis, sampai menyusun laporan) berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah.?
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yaitu dengan tidak bermaksud menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya

menggambarkan apa adanya tentang suatu gejala, variabel, atau keadaan.

1Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.2
?Ibid., h.102
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik

(utuh) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada

suatu konteks khusus yang alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah yang salah satunya bermanfaat untuk keperluan meneliti dari
segi prosesnya.’

Data dalam penelitian kualitatif bukanlah berdasarkan atas tabel angka-angka
hasil pengukuran atau penilaian secara langsung yang mana dianalisis secara
statistik.* Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama dengan menggunakan metode penelitian yang
meliputi studi pustaka, wawancara, dan observasi. Data-data yang akan dikumpulkan
berupa kata-kata, tulisan, objek fisik (relief Kresnayana), dan gambar atau foto.

Metode kualitatif sangat mengutamakan manusia sebagai instrumen
penelitian, sebab mempunyai adaptabilitas tinggi hingga senantiasa dapat
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah selama penelitian itu.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan secara sederhana, bahwa metode
penelitian ini berusaha mendeskripsikan objek penelitian berdasarkan data dan fakta
sebenarnya, serta menganalisanya melalui konsep-konsep yang telah dikembangkan

sebelumnya dengan peneliti sebagai insturmen itu sendiri dalam memecahkan

permasalahannya.

®Ibid., h.6
4Andi Supangat, Statistika Bisnis, (Bandung: Unikom, 2003), h.13
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3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrument pengumpul
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam
pengamatan atau participant observation.

Tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala sesuatunya belum
mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya
peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya.® Ciri-ciri umum manusia
sebagai instrumen penelitian, antara lain:®

a. Responsif.
Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri.
Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat menyesuaikan
diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan.
Manusia sebagai instrumen memanfaatkan imajinasinya dan

memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang

5 Nasution, Metode Research: Penelitian IImiah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.55
® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2007), h.169
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berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan
kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mempunyai arti.
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan.

Manusia sebagai instrumen penelitian ini terdapat kemampuan untuk
memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman-
pengalaman praktisnya.

e. Memproses data secepatnya.

Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai instrumen ialah

memproses data secepatnya setelah diperolehnya dan menyusunnya kembali.
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.

Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan
sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.

g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan
idiosinkratik.

Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan untuk menggali
informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang

tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.

3.5 Sumber dan Jenis Data
Sumber data adalah benda, hal atau orang, tempat peneliti mengamati,

membaca, atau bertanya tentang data. Lebih lanjut dikatakan bahwa, secara umum
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sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang disingkat dengan 3P,
yaitu:’
a. Person (orang) adalah tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang
sedang diteliti.
b. Paper (kertas) adalah berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip,pedoman,
surat keputusan (SK), dan sebagainya.
c. Place (tempat): sumber data keadaan di tempat berlangsungnya suatukegiatan
yang berhubungan dengan penelitian.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa sumber data ini adalah tempat, orang, atau
benda yang dapat memberikan data sebagai bahan penyusunan informasi bagi
peneliti. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya
yaitu relief candi Panataran, Buku, Budayawan, dan sanggar rias yang menjadi
tempat penelitian yang berupa data dari hasil wawancara dengan perias di daerah
Blitar maupun dengan pihak-pihak terkait mengenai tata rias pengantin Blitar
Kresnayana sebagai aset budaya daerah Jawa Timur. Data yang bisa diambil berupa
kata-kata atau tindakan yang dilakukan untuk mengetahui kebenaran data yang
diperoleh peneliti. Di sisi lain juga diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada,
yang berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan arsip-arsip lain yang relevan

termasuk mengamati fakta-fakta di lapangan. Sumber data bisa berasal dari sumber-

sumber tertulis (buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi)

" Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.88
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atau sumber-sumber berupa gambar (foto), relief Kresnayana, dan sumber-sumber

data statistik.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.® Dalam
usaha pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan, penelitian ini

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

wawancara Informan 1

Content -

. dokumen/arsi
data analysis P
observasi » Aktivitas/perilaku

Bagan 3.1 Teknik pengumpulan data
Sumber: http://www.pdii.lipi.go.id/read/2013/04/04/triangulasi-pada-penelitian-
kualitatif.html

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Sedangkan menurut Esterberg,
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya-jawab, sehingga dapat dijelaskan
makna dalam suatu topik tertentu.®

BSugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), h.62
®Ibid., h.72


http://www.pdii.lipi.go.id/read/2013/04/04/triangulasi-pada-penelitian-kualitatif.html
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Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan perias di daerah Blitar dan Dinas Pendidikan Non-Formal
setempat yang relevan dengan konteks penelitian yang sekiranya dapat
membantu memberikan informasi. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan realitas, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
menjelaskan fakta tentang tata rias pengantin Blitar Kresnayana sebagai aset
budaya daerah Jawa Timur. Peneliti akan mendengarkan secara teliti dan

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Peneliti bekerja berdasarkan data
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan observasi terbuka dimana
peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan sebenarnya kepada
sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian. Oleh karena itu fakta atau
fenomena yang akan diobservasi adalah terkait dengan tata rias pengantin

Blitar Kresnayana sebagai aset budaya daerah Jawa Timur.

Dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman yang bersifat tertulis atau film dan
isinya merupakan peristiwa yang telah berlalu. Jadi, dokumen
bukanlah catatan peristiwa yang terjadi saat ini dan masa yang akan
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datang, namun catatan masa lalu. Dokumentasi adalah setiap bahan

tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya

permintaan dari seorang penyelidik.

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan
teknik pengamatan, dan wawancara cenderung merupakan data primer atau
data yang langsung didapat dari pihak pertama. Dokumentasi merupakan

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya.

3.7 Analisis Data

Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analisis data
deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tata rias pengantin
Blitar Kresnayana sebagai aset budaya daerah Jawa Timur.

Metode analisis deskriptif merupakan penelitian bukan eksperimen, karena
tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan.!* Dengan
penelitian deskriptif peneliti hanya bermaksud menggambarkan (mendeskripsikan)
atau menerangkan gejala yang terjadi.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2007), h.161
11 Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.250
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*?

Metode analisis ini juga digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran yang
jelas yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti yaitu tata rias
pengantin Blitar Kresnayana sebagai aset budaya daerah Jawa Timur. Adapun

prosedur dalam menganalisis data kualitatif adalah sebagai berikut :

Koleksi Data
Display Data
(Penyajian Data)
Reduksi Data I
Kesimpulan/

Verifikasi

2\

Bagan 3.2 Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
Sumber: http://ssbelajar.blogspot.com/2012/11/pengolahan-data-kualitatif.html

a. Reduksi Data: mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema danpolanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian Data: setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias flowchart

dan sejenisnya dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.

125ugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), h.88


http://ssbelajar.blogspot.com/2012/11/pengolahan-data-kualitatif.html

49

c. Kesimpulan atau verifikasi: langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dankonsisten saat
peneliti kembali kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.8 Uji Keabsahan Data
Keabsahan dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah
satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau Sebagai pembanding terhadap data itu. Ada 4 macam triangulasi
Sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu :
a. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus
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bertindak Sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan
terhadap hasil pengumpulan data.
Triangulasi Teori

Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori
telah dijelaskan pada bab Il untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data
tersebut.
. Triangulasi Metode

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat

wawancara dilakukan.



